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ABSTRAK

Perbanyakan vegetatif dengan stek membutuhkan penggunaan zat pengatur tumbuh
(ZPT) untuk mempercepat pertumbuhan akar dan tunas. Rumput pakchong (Pennisetum
purpureum cv Thailand) adalah hijauan pakan ternak yang sangat baik dengan produksi
tinggi dan kandungan protein kasar sebesar 16-18%. Karena kandungan auksin, giberelin,
dan sitokininnya, bawang merah memiliki potensi sebagai ZPT alami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian perasan bawang merah dengan level
yang berbeda dapat memengaruhi morfologi rumput pakchong. Penelitian ini dilakukan
di Dusun Bangun Sari, Desa Way Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan,
dari Oktober hingga Desember 2025. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL) non-faktorial digunakan, dengan lima perlakuan dan lima ulangan, yaitu
PO (kontrol), P1 (25%), P2 (45%), P3 (65%), dan P4 (85%) perasan bawang merah.
Variabel meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, rasio daun dan batang, berat akar segar,
dan luas permukaan daun. Semua variabel morfologi yang diamati tidak berpengaruh
secara signifikan (P>0,05) oleh pemberian perasan bawang merah.

Kata Kunci: bawang merah, morfologi, rumput pakchong, zat pengatur tumbuh

Dikirim: 27 Februari 2026, Diperbaiki: 13 April 2026, Diterima: 14 April 2026

1. Pendahuluan secara cepat, yang seringkali menjadi
Rumput pakchong (Pennisetum faktor pembatas di tingkat lapang.
purpureum cv. Thailand) merupakan Guna mengakselerasi
komoditas hijauan pakan unggul dengan pertumbuhan awal tersebut, penggunaan
produktivitas ~ mencapai 250-275 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) menjadi
ton/ha/tahun dan kandungan protein faktor determinan. Namun, penggunaan
kasar sebesar 16,49% (Suherman dan ZPT sintetis sering kali terkendala oleh
Herdiawan, 2021; Laurin et al., 2024). biaya yang tinggi dan aksesibilitas yang
Meskipun memiliki kualitas nutrisi yang terbatas  bagi  peternak.  Sebagai
baik dan kadar oksalat yang lebih rendah alternatif, bawang merah (Allium cepa
dibandingkan varietas lainnya (Rahman L.) memiliki potensi sebagai sumber
et al., 2020), kendala utama dalam ZPT alami karena mengandung senyawa
pengembangannya terletak pada auksin, giberelin, dan sitokinin yang
rendahnya  efisiensi  perbanyakan berperan dalam stimulasi pembelahan
vegetatif melalui stek. Keberhasilan serta pemanjangan sel (Tarigan et al.,
metode ini sangat bergantung pada 2017). Beberapa studi terdahulu
kemampuan tanaman dalam menunjukkan ~ bahwa  penggunaan
menginisiasi perakaran dan tunas baru perasan bawang merah pada konsentrasi

25-40% memberikan hasil optimal pada
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berbagai jenis tanaman melati, mawar
dan kopi (Nadya dan Sepdian, 2023;
Ramadayanti ef al., 2023).

Meskipun demikian,
mengenai efektivitas dosis spesifik
perasan bawang merah terhadap
morfologi rumput pakchong masih
sangat terbatas. Kebaruan penelitian ini
terletak pada upaya standardisasi
konsentrasi ZPT alami yang paling
efektif untuk mengoptimalkan parameter
morfologi rumput pakchong, mengingat
karakteristik fisiologis rumput pakan
tropis berbeda dengan tanaman
hortikultura yang telah banyak diteliti
sebelumnya. Cara ini merupakan solusi
yang lebih murah dan ramah lingkungan
untuk mempercepat penyediaan bibit
rumput pakan yang bagus.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan konsentrasi perasan
bawang merah terbaik  terhadap
peningkatan performa morfologi rumput
pakchong. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
berbagai tingkat konsentrasi perasan
terhadap dinamika  pertumbuhan
vegetatif rumput pakchong guna
memberikan rekomendasi teknis dalam
perbanyakan tanaman pakan.

penelitian

2. Materi dan Metode

2.1 Materi
Penelitian berlangsung selama 2,5
bulan dari bulan Oktober hingga

Desember 2025 di Dusun Bangun Sari,
Desa Way Sari, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung.

2.2  Metode
2.2.1 Alat dan Bahan

Alat yang dipakai meliputi
planterbag (15 liter) sebanyak 25 buah,
cangkul, terpal, karung, kamera, alat
tulis, pisau, blender, timbangan digital,
golok, ember, baskom, saringan, sendok,
gelas ukur, dan sabit. Bahan yang
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digunakan adalah tanah, air, bawang
merah, pupuk kandang berasal dari
kandang ternak warga, pupuk NPK, dan
stek rumput pakchong (Pennisetum
purpureum cv Thailand).

2.2.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) non-faktorial, dengan
menerapkan 5 perlakuan yang diulang
sebanyak 5 kali. Susunan perlakuannya
mencakup PO (tanpa menggunakan

bawang merah/kontrol), P1 (dengan
konsentrasi  25%), P2  (dengan
konsentrasi  45%), P3  (dengan
konsentrasi 65%), dan P4 (dengan

konsentrasi 85%). Terdapat 25 unit
percobaan (25 stek pada planterbag)

2.2.3 Pelaksanaan Penelitian

Tanah yang dicampur dengan
pupuk kandang digunakan sebagai
media tanam sebanyak 12
kg/planterbag. Stek rumput pakchong
dengan panjang 25-30 cm (minimal 2
ruas, dipotong miring 45°) direndam
dalam perasan bawang merah sesuai
konsentrasi perlakuan selama 15 menit.
Bawang merah sebanyak 3 kg dikupas
dan dihaluskan menggunakan blender
tanpa tambahan air, kemudian disaring
untuk memisahkan ampas hingga
diperoleh perasan murni berkonsentrasi
100%. Air perasan tersebut selanjutnya
diencerkan menjadi beberapa tingkat
konsentrasi yang berbeda, yakni 0%,
25%, 45%, 65%, dan 85%. Setiap
planterbag berisi satu bibit stek.
Pemupukan NPK dilakukan 2 minggu
setelah tanam (5  g/planterbag).
dilakukan sebanyak 100 ml/tanaman
mulai umur 2 minggu, diulang setiap 2
minggu hingga tanaman berumur 10
minggu. Penyiraman dilakukan 2 kali
sehari. Pemanenan dilakukan pada umur
75 hari dengan menyisakan 10 cm dari
tanah.
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3. Hasil dan Pembahasan

2.2.4 Peubah yang Diamati 3.1 Tinggi Tanaman Rumput
Variabel morfologi yang diamati Pakchong
adalah tinggi tanaman (dalam cm), Analisis ragam  menunjukkan
jumlah daun (helai/tanaman), rasio daun pengaruh perasan bawang merah tidak
dan batang, bobot akar segar (g/rumpun), signifikan (P>0,05) terhadap tinggi
dan luas permukaan daun (cm?/daun). tanaman rumput pakchong.
Kemungkinan hasil yang tidak nyata ini
2.2.5 Analisis Data disebabkan oleh penggunaan konsentrasi
Apabila diperoleh hasil yang tidak optimal. Dalam perlakuan P2,
berpengaruh nyata, maka analisis P3, dan P4, diyakini bahwa konsentrasi
dilanjutkan dengan menggunakan Uji yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf efek inhibisi. Menurut Fadhil et al
5%. (2018) dan Dwijasaputro (2004), auksin
dosis  tinggi dapat menghambat
pertumbuhan.

Tabel 1. Pengaruh perasan bawang merah terhadap tinggi tanaman rumput pakchong

(cm)
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
(cm)

Ul 173 177 162 165 167
U2 161 180 176 160 162
U3 171 184 176 184 163
U4 178 153 162 157 173
Us 178 168 167 157 157

Rata -rata 172+6,98 172+12,34 168 +£7,06 164+11,33 164+5,98
Keterangan: PO = kontrol; P1 = 25%; P2 = 45%; P3 = 65%; P4 = 85% perasan bawang
merah

Dari hasil analisis perlakuan P1 3.2 Jumlah Daun Rumput Pakchong
(25%)  menunjukkan  pertumbuhan Analisis ragam  menunjukkan
respons yang sama dengan kontrol (P0) perlakuan tidak memiliki dampak yang
dan tidak memiliki pengaruh statistik signifikan. (P>0,05) terhadap jumlah
yang signifikan terhadap perlakuan daun. Hasil penelitian yang tidak
lainnya. Ini menunjukkan bahwa dengan signifikan pada konsentrasi tinggi
tingkat konsentrasi tertentu ekstrak diduga kuat terjadi karena gangguan
bawang merah dapat mempertahankan homeostasis hormonal, di mana kadar
tingkat pertumbuhan terbaik karena auksin eksogen yang berlebihan justru
fungsi auksin dan sitokinin dalam menghambat diferensiasi jaringan daun
memicu pembelahan sel (Muslimah et dengan memicu pembelahan  sel
al., 2015).Disamping itu, allicin yang meristem secara tidak terkendali.
berikatan dengan tiamin membentuk Kondisi ini diperparah oleh sifat
allithiamin sangat berperan dalam antagonis auksin yang menekan fungsi
metabolisme tanaman (Marfirani et al., sitokinin endogen dalam mengatur
2014; Suryanatha et al., 2018). maturasi sel, serta menghambat sinergi
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giberelin dalam proses ekspansi helaian menunjukkan potensinya sebagai ZPT
daun (Sari et al., 2019). alami melalui peran giberelin dalam

Meskipun  demikian,  seluruh meningkatkan pertumbuhan vegetatif
perlakuan perasan bawang merah (P1- dan perpanjangan batang (Yunindanova
P4) tetap menghasilkan jumlah daun etal., 2018).

lebih banyak dibanding kontrol, yang

Tabel 2. Pengaruh perasan bawang merah terhadap jumlah daun rumput pakchong

(helai/planterbag)
Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3 P4
( helai/planterbag)

Ul 29 60 40 56 49
U2 46 65 56 50 59
U3 43 56 60 51 37
U4 60 40 53 56 44
U5 40 46 40 35 37

Rata -rata 43+11,19 53+10,24 49+9,28 49+8,62 45+9,23
Keterangan: PO = kontrol; P1 = 25%; P2 = 45%; P3 = 65%; P4 = 85% perasan bawang
merah

3.3 Rasio Daun dan Batang Rumput auksin yang berlebihan ini
Pakchong meningkatkan tekanan osmotik dan efek
Analisis ragam  menunjukkan alelopatik yang mengganggu

bahwa perlakuan tidak memiliki penyerapan air serta pertumbuhan

pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap jaringan. Analisis data pada variabel
rasio daun dan batang. Hasil yang tidak P1U1 menggunakan Rancangan Acak
signifikan ini diduga disebabkan oleh Lengkap (RAL) dengan jumlah ulangan
aplikasi dosis auksin yang tidak yang tidak seragam pada perlakuan P1.
proporsional, sehingga menimbulkan Hal ini disebabkan oleh kegagalan
efek  penghambatan  pertumbuhan. pertumbuhan ste pada unit percobaan

Kondisi  ini  terindikasi  melalui P1UL, sehingga  data  tersebut

kemunculan gejala klorosis pada daun dikeluarkan dari analisis untuk menjaga

dan nekrosis pada bagian batang. objektivitas hasil.

Menurut Paelongan (2023) Konsentrasi

Tabel 3. Pengaruh perasan bawang merah terhadap rasio daun dan batang rumput

pakchong
Ulangan Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
Ul 0,9 0,7 0,6 0,6
U2 0,6 0,6 0,6 0,7 0,7
U3 0,7 0,6 0,7 1,0 0,6
U4 0,8 0,7 0,9 0,7 0,6
uUs 0,6 0,7 1,0 0,6 0,6

Rata-rata 0,72+0,13 0,65+0,06 0,78+0,16 0,72+0,16 0,62+0,04
Keterangan: PO = kontrol; P1 = 25%; P2 = 45%; P3 = 65%; P4 = 85% perasan bawang
merah
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Perbandingan antara daun dan batang bioaktif utama pada bawang merah yang
adalah indikator dari kualitas hijauan berperan dalam menstimulasi
karena nutrisi yang lebih baik terdapat pertumbuhan vegetatif adalah auksin dan
pada daun, keberadaan senyawa auksin giberelin., (Kurniati et a/, 2017). Kadar
dan giberelin dalam bawang merah auksin yang tinggi (10,355 ppm)
sangat efektif dalam merangsang ditemukan dalam umbi bawang merah,
pertumbuhan akar yang dapat memicu yang berfungsi sebagai hormon yang
pertumbuhan batang melalui aktivasi merangsang pertumbuhan akar
energi  cadangan  makanan  serta (Marfirani 2014). Sebaliknya,
peningkatan pembelahan sel (Supriyanto pertumbuhan daun, batang, tunas, dan
dan Yulianto, 2022). akar disebabkan oleh hormon giberelin.
Namun, tanaman memiliki sistem

34 Bobot Segar Akar Rumput homeostasis hormonal, jadi
Pakchong pertumbuhan sel di ujung akar tidak akan
Analisis ragam  menunjukkan meningkat secara signifikan jika kadar
bahwa perlakuan tidak memiliki auksin dari luar tidak melebihi
pengaruh yang signifikan (P>0,05) kebutuhan fisiologis tanaman pakchong.

terhadap bobot segar akar, komponen

Tabel 4. Pengaruh perasan bawang merah terhadap bobot segar akar rumput pakchong

(g/rumpun)

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4

( g/rumpun)
Ul 103 309 146 218 122
U2 197 147 268 226 131
U3 134 158 116 154 170
U4 179 288 199 93 165
us 161 165 163 135 201

Rata -rata 154+37,15 213+78,30 178+58,38 165+56,42 157+31,89
Keterangan: PO = kontrol; P1 = 25%; P2 = 45%; P3 = 65%; P4 = 85% perasan bawang
merah

Meskipun tidak berbeda nyata, Siskawati et al. (2013), bawang merah
seluruh perlakuan bawang merah (P1- mengandung ZPT auksin dan rhizokalin
P4) menghasilkan bobot segar akar lebih yang dapat merangsang pertumbuhan
tinggi daripada kontrol (P0), berkisar akar. Selain itu, pertumbuhan akar juga
antara 157+£31,89-213+78,30 g. Hal ini didukung oleh ketersediaan unsur
disebabkan oleh kandungan bawang nitrogen yang cukup dari pupuk NPK
merah dalam senyawa auksin dan (Lakitan, 2011).
giberelin, yang  berfungsi  untuk
merangsang pertumbuhan akar dengan 3.5  Luas Permukaan Daun Rumput
baik. Hopkins (2004) mengatakan Pakchong
bahwa pada tingkat tertentu, hormon dari Analisis ragam  menunjukkan
luar tubuh membantu pertumbuhan akar bahwa tidak ada pengaruh yang
adventif, tetapi konsentrasi hormon yang signifikan dari perlakuan terhadap luas
lebih  tinggi akan  menghambat permukaan daun (P>0,05). Hal ini
pertumbuhan akar. Menurut studi diduga perasan bawang merah yang
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digunakan mungkin belum optimal.
Sudrajad (2015) menyatakan bahwa
respons ZPT terkait erat dengan
konsentrasinya, pada tingkat yang tepat,

akan merangsang pertumbuhan,
sementara pada tingkat yang tinggi akan
menghambat pertumbuhan tanaman.

Tabel 5. Pengaruh perasan bawang merah terhadap luas permukaan daun rumput

pakchong (cm*/daun)
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
( cm?daun)
Ul 245,00 256,25 258,00 280,00 225,75
U2 257,25 271,25 305,75 251,75 263,75
U3 270,25 279,5 264,5 244,00 275,75
U4 213,5 233,75 240,5 226,25 246,75
uUs 308,00 255,5 196,25 276,25 218,5
Rata -rata  258434,63  259+17,52  2534£39,75  255422,54  246+24,33

Keterangan: PO = kontrol; P1 = 25%; P2 = 45%; P3 = 65%; P4 = 85% perasan bawang

merah

Dendi et al. (2019) menyatakan

bahwa ketidakcukupan wunsur hara
esensial dapat mengganggu
metabolisme, yang kemudian
menghambat pembelahan dan
pertumbuhan sel, sehingga

memperlambat pertumbuhan tanaman
secara vegetatif.

Meskipun tidak memiliki pengaruh yang
signifikan, perlakuan Pl  (25%)
menunjukkan luas daun tertinggi sebesar
259+£17,52 cm? Auksin yang terdapat
dalam bawang merah memainkan peran
penting dalam merangsang pertumbuhan
jaringan daun; pemberian auksin akan
merangsang pertumbuhan jaringan daun
sehingga ukuran daun yang terbentuk
akan bertambah. Auksin mampu
meningkatkan pertumbuhan sel secara
vertikal sehingga tinggi tanaman bisa
meningkat, dan secara tidak langsung
membantu dalam memperluas daun
(Gupitasari et al, 2019). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ririn et
al. (2025), ekstrak bawang merah
dengan konsentrasi 25% meningkatkan
pertumbuhan daun tanaman kakao,
sesuai dengan hasil penelitian ini.
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4. Kesimpulan

Tidak adanya pengaruh nyata dari
pemberian berbagai konsentrasi perasan
bawang merah terhadap tinggi, jumlah
daun, luas permukaan daun, bobot segar
akar, dan rasio batang dan daun pada
rumput pakchong.
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